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ABSTRAK

Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah terdapat perbedaan
keefektifan antara pembelajaran dengan metode diskusi dibanding dengan metode
konvensional dalam memahami naskah drama pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Banyuasin III. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan keefektifan
antara metode diskusi kelompok dengan metode konvensional dalam memahami
naskah drama siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Banyuasin III. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan pembelajaran di SMP,
khususnya di SMP Negeri 2 Banyuasin III, serta dapat memberikan alternatif bagi
para siswa dalam mengapresiasi drama sehingga dapat membaca dan menganalisis
drama lebih objektif dan sistematik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode eksperimen semu, sampel penelitian sebanyak 72 orang siswa dengan
rincian 36 siswa kelas VIII.7 (kelompok eksperimen) dan 36 siswa kelas VIIL.S
(kelompok kontrol) dengan metode konvensional ( ceramah). Hipotesis penelitian ini
adalah metode diskusi lebih efektif daripada metode konvensional ( ceramah) dalam
pembelajaran memahami naskah drama pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Banyuasin III. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah tes
memahami naskah drama sedangkan teknik analisis data adalah teknik statistik uji t.
Hasil penelitian menunjukkan pengaruh yang berarti terhadap tingkat kemampuan
siswa. Skor rata-rata siswa yang mendapat pembelajaran memahami naskah drama
dengan menggunakan metode diskusi lebih besar dibanding dengan skor rata-rata
siswa yang mendapat pembelajaran naskah drama dengan menggunakan metode
konvensional (ceramah). Berdasarkan pengujian mean kedua kelompok penelitian
terdapat perbedaan yang signifikan. Skor rata-rata kelompok eksperimen dan skor
rata-rata kelompok kontrol, yaitu dari perhitungan uji t menunjukkan t hitung > dari t
tabel atau 25,05 > 0,235 (db = 72) pada tingkat kepercayaan 95 %. Hal ini
membuktikan bahwa penggunaan metode diskusi lebih efektif bila digunakan dalam

pembelajaran membaca naskah drama pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Banyuasin 11I.



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di dalam dunia pendidikan, guru memiliki peran yang sangat penting
dalam mencapai keberhasilan belajar. Guru harus mampu bertindak sebagai
tenaga pendidik yang mampu bertindak baik secara formal, sosial maupun
profesional. Artinya guru tidak hanya bertugas menyampaikan ilmu pengetahuan
semata kepada siswanya melainkan harus mampu berperan sebagai fasilitator,
pembimbing, motivator, organisator dan sumber daya manusia yang handal
(Bahri, 1985:80). Dengan demikian guru dituntut untuk berusaha menciptakan
situasi dan kondisi belajar yang optimal sehingga kegiatan belajar mengajar
memungkinkan siswa mandiri. Artinya, siswa mempunyai ketertarikan dan
kemampuan untuk belajar sendiri (Slameto,1995:45). Termasuk belajar bahasa.

Bahasa dan sastra merupakan mata pelajaran yang membuka kemungkinan
bagi guru untuk memperhatikan ketrampilan siswa. Membaca karya sastra adalah
kegiatan yang menempatkan siswa sebagai pokok perhatian dalam pembelajaran.
Apabila hal ini dapat dikembangkan harapan guru agar siswa trampil berbahasa
dan mampu memahami serta manghargai karya sastra tidaklah sia-sia.

Salah satu tujuan pengajaran sastra di sekolah yang tidak mudah dicapai

adalah pecmahaman dan penghargaan siswa terhadap karya sastra. Buku-buku

" yang tersedia kebanyakan menyediakan bahan untuk pengetahuan tentang sejarah

dan perkembangan sastra Indonesia, tetapi boleh dikatakan tidak mementingkan
pertumbuhan pemahaman dan penghargaan tersebut. Karena kurangnya buku
yang secara khusus disusun untuk membantu siswa memahami dan menghargai
karya sastra, guru sendirilah yang akhirnya harus memecahkan masalah
(Damono,1980:57).

Di dalam lampiran peraturan Mendiknas RI nomor 22 tahun 2006 tentang
standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah, khususnya yang
berkaitan dangan standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata pelajaran

Bahasa Indonesia (KTSP) dijelaskan bahwa tujuan pembelajaran sastra adalah




agar peserta didik memiliki kemampuan menikmati, menghayati, memahami dan
memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, memperluas budi
pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa siswa.
Dengan demikian, pada dasarnya tujuan pembelajaran sastra yaitu siswa dapat
mengapresiasi karya sastra yang dibacanya dan dapat mengkomunikasikannya
baik secara lisan maupun tulisan.

Agar pembelajaran sastra Indonesia tidak membosankan, berbagai upaya
terobosan dilakukan kaum pendidik yang mengacu dan sesuai dengan kurikulum
yang ada. Beberapa cara sering dipraktekkan para guru di kelas, di antaranya
dengan metode studi kasus, diskusi, demonstrasi, tanya jawab, simulasi,
pemberian tugas, tutorial, dan karya wisata (Soekartini, 1995:61).

Untuk mencapai tujuan yang diharapkan, pemilihan metode dalam proses
mengajar sangat penting. Guru harus mengetahui metode apa yang paling tepat
digunakan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Pemilihan metode yang
salah akan menghambat pencapaian pembelajaran (Bahari, 2001:184).

Masalah yang dihadapi guru di sekolah adalah bagaimana mengajar dan
melatih siswa mengapresiasi sastra dengan tidak melupakan adanya kaitan yang
erat antara pembelajaran sastra dengan pembelajaran bahasa. Hendaknya guru
mempertimbangkan korelasi antara kemampuan berbahasa dengan kemampuan
mengapresiasi sastra (Nurgiantoro, 1987:292).

Dari wawancara yang peneliti lakukan kepada guru bahasa Indonesia di
SMP Negeri 2 Banyuasin 111, tanggal 4 Nopember 2008 dapat diketahui bahwa
pada proses pembelajaran memahami naskah drama, guru menjelaskan unsur-
unsur intrinsik seperti tema, penokohan, latar cerita, gaya bahasa, dan amanat.

Selanjutnya siswa membaca drama, lalu diminta menemukan unsur-unsur
intrinsik drama yang telah dibacanya. Proses siswa menentukan unsur-unsur
intrinsik drama itu berdasarkan penjelasan singkat yang diberikan oleh guru
mercka. Siswa menentukan unsur-unsur intrinsik secara individu.

Di SMP Negeri 2 Banyuasin 111, siswa di dalam memahami drama
mengacu kepada kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP tahun 2006)

dengan tujuan menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas




wawasan. memperluas budi - pekertic serta meningkatkan  pengetahuan  dan
kemampuan berbahasa. Standar Kompetensi yang harus dimiliki siswa adalah
mengapresiasi drama dan  Kompetensi  Dasarnya adalah menanggapi unsur
pementasan drama dan mengevaluasi pemeran tokoh dalam pementasan drama.

Adapun cara mengajarkan drama di sekolah sclama ini adalah : (1)
Apersepsi dimana siswa  disuruh  mengingat-ingat materi  scbelumnya  yang
berkaitan dengan drama. (2) selanjutnya siswa diberi motivasi dan diberi tahu
mengenai tujuan pembelajaran hari ini dengan menuliskan indikator belajar di
papan tulis, (3) kemudian salah scorang siswa disuruh membaca teks drama yang
ada di buku pegangan siswa, (4) siswa disuruh menemukan unsur-unsur intrinsik
naskah drama dan dikerjakan di buku tugas, (5) dan setelah 20 menit salah
seorang siswa disuruh membacakan hasil pekerjaannya, ditunjuk siswa dianggap
bisa menjawabnya, (6) setelah melihat jawaban yang disampaikan oleh salah
seorang siswa banyak yang salah. guru menjelaskan satu-persatu mengenai unsur-
unsur yang membangun naskah drama tersebut, siswa asyik mendengarkan. (7)
guru mengontrol pemahaman murid dengan pertanyaan dan tugas di rumah.
Kemudian diadakan postes. hasil belajaranya belum mencapai tuntas belajar, hal
ini dibuktikan dengan nilai rata-rata kelas hanya mencapai 3.4. dengan rincian 19
% siswa bernilai 7.0, 25 % siswa bernilai 6.0, 25 % siswa bernilai 5.0, 17 % siswa
bernilai 4.4, dan 14 % bernilai 4,0. Jumlah nilai 194 jumlah siswa 36 sehingga
diperoleh rata-rata 5.4, sedangkan SKM 6.2. Jadi 81 % siswa tidak wntas belajar,

Dari kenyataan tersebut ketidaktuntasan belajar itu discbabkan oleh: (1)
rendahnya minat dan kemampuan membaca siswa di dalam memahami unsur-
unsur yang membangun naskah drama, (2) ketidaktepatan pencliti memilih
metode mengajar

Apabila masalah ini tidak segera dicari solusinya sulit bagi peserta didik
untuk mencapai tuntas belajar baik individual maupun secara klasikal.

Untuk mengatasi ketidaktuntasan peserta didik, peneliti mengubah cara
mengajar yang menggunakan metode konvensional ( ceramah) menggantinya

dengan metode diskusi kelompok.



Pengalaman berdiskusi memberikan keuntungan bagi siswa dalam banyak
hal. seperti kebiasaan  berbagi  informasi. meningkatkan pemahaman,
membangkitkan kemampuan berpikir, dan rneningkatkan kemampuan berbahasa
(Semi, 1993:10).

Ruslin Masri (2001) pernah melakukan penelitian terhadap siswa SMP
Negeri 2 Banyuasin 11l dengan metode diskusi kelompok dalam menentukan
unsur-unsur intrinsik cerita pendek.  Dari penclitian terscbut diketahui bahwa
kemampuan siswa dalam memahami cerita pendek sangat meningkat.

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai keefektifan metode diskusi kelompok dibanding dengan metode
konvensional. karena metode ini dapat membantu siswa dalam mencatat,

mengingat , meningkatkan pemahaman terhadap drama yang dibacanya.

1.2 Masalah
Masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat perbedaan

keefektifan antara pembelajaran dengan metode diskusi dibanding dengan metode

konvensional dalam memahami naskah drama ?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan  mengetahui perbandingan keefektifan antara
metode diskusi dengan metode konvensional dalam memahami naskah drama

siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Banyuasin 111.

1.4 Manfaat Penclitian
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut
1) Memberikan kontribusi dalam pengembangan dalam proscs belajar-
mengajar Khususnya pembelajaran drama, berupa masukan tentang
. perbandingan keefektifan metode diskusi kelompok dengan metode

konvensional dalam memahami naskah drama.

2) Memberikan alternatit metode bagi para siswa dalam mengapresiasi drama




schingga dapat membaca dan menganalisis drama secara lebih obyektit dan

sistematis.

1.5 Anggapan Dasar (Asumsi)

“ Anggapan dasar adalah suatu titik tolak pemikiran yang kebenarannya
diterima penyelidik atau peneliti™ (Arikunto, 1993:55). Anngapan dasar penelitian
ini adalah metode diskusi dapat diterapkan nada pembelajaran memahami naskah

drama pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Banyuasin 1.

1.6 Hipotesis dan kreteria Pengujian hipotesis
1.6.1 Hipotesis

“ Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban sementara terhadap
permasalahan penclitian  sampai terbukti 'kebenarannya melalui data yang
terkumpul ** (Arikunto. 1993:62).

Hipotesis penelitian ini adalah metode diskusi sangat berpengaruh
terhadap peningkatan hasil belajar siswa daripada metode konvensional dalam
pembelajaran memahami drama.

Untuk menguji hepotesis ini diperlukan hiptesis 0 (Ho) dan Hipotesis
alternatif (Ha). Hipotesis 0 (Ho) metode diskusi tidak lebih efektif dibanding
dengan metode konvensional dalam bembelajaran memahami naskah drama pada

siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Banyuasin 11l atau Mx > My.

1.6.2 Kriteria Pengujian Hipotesis

Hipotesis pengujian ini diuji dengan melakukan perhitungan uji t hipotesis
0 ditolak jika terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen
(Mx) dengan kelompok kontrol (My) yaitu Mx > My pada tingkat kepercayaan
95 persen, dan sebaliknya hipotesis alternatif diterima jika tidak terdapat

perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen (Mx) dan kelompok

kontrol (My), yaitu Mx <My pada kepercayaan 95 %. Bila hipotesis 0 ditolak

berarti hipotesis alternatif diterima.
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